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ABSTRAK

Pendahuluan: Penggunaan obat kumur kimia sering menimbulkan efek samping sehingga mendorong pencarian
alternatif bahan alami. Labu kuning (Cucurbita moschata) berpotensi sebagai antibakteri karena mengandung senyawa
fitokimia. Tujuan: Untuk mengetahui daya hambat dari ekstrak kulit labu kuning terhadap bakteri Streptococcus mutans.
Metode: Jenis penelitian yang dilakukan metode eksperimental laboratorium rancangan penelitian berupa post test only
design. Hasil data penelitian ini diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji One Way Anova. Hasil: Nilai rata-rata
daya ekstrak kulit buah labu kuning konsentrasi 20% kategori daya hambat kuat, pada konsentrasi 50 kategori daya
hambat sangat kuat, dan pada konsentrasi 80% kategori daya hambat sangat kuat. Hasil analisis menunjukkan bahwa
perlakuan terbaik dalam menghambat daya tumbuh bakteri adalah perlakuan 80%, diikuti oleh perlakuan 50%, dan 20%.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perlakuan, semakin efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Kesimpulan: Ekstrak kulit labu kuning pada konsentrasi 20%, 50%, dan 80% memiliki daya hambat lebih tinggi terhadap
Streptococcus mutans dibandingkan chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol positif. Efektivitas meningkat seiring
konsentrasi.

Kata Kunci: Ekstrak kulit buah labu kuning; Streptococcus mutans; daya hambat bakteri; kesehatan gigi dan mulut

ABSTRACT

Introduction: The use of chemical mouthwashes often causes side effects, prompting the search for alternative natural
ingredients. Pumpkin (Cucurbita moschata) has potential antibacterial properties due to its phytochemical compounds.
Aim: To determine the inhibitory effect of pumpkin peel extract on Streptococcus mutans. Methods: This study employed
an experimental laboratory design with a post-test only control group design approach. The collected data were
processed and analyzed using One-Way ANOVA. Results: The mean inhibitory effect of pumpkin peel extract at a 20%
concentration was classified as strong, while 50% and 80% concentrations exhibited a very strong inhibitory effect. The
best antibacterial activity was observed at 80% concentration, followed by 50% and 20% concentrations. These findings
indicate that higher concentrations of pumpkin peel extract result in greater bacterial growth inhibition. Conclusion:
Pumpkin peel extract at 20%, 50%, and 80% concentrations demonstrated a higher inhibitory effect against
Streptococcus mutans compared to 0.2% chlorhexidine, which was used as the positive control. The antibacterial efficacy
increased proportionally with concentration.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek penting yang mencakup kondisi fisik, mental, sosial, dan ekonomi. Menjaga kesehatan
sejak dini penting untuk mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Kesehatan gigi dan mulut juga perlu
diperhatikan karena merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh secara keseluruhan.!

Gangguan kesehatan gigi dan mulut, terutama karies menyebabkan nyeri, gangguan mengunyah, berbicara, dan
estetika. Karies merupakan masalah global yang banyak terjadi pada anak-anak. Di Indonesia, prevalensi karies pada anak
usia 3—5 tahun mencapai 60—86,4% menunjukkan bahwa karies masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan.'"

Anak usia sekolah juga memiliki risiko tinggi mengalami karies, terutama pada masa pergantian gigi susu ke gigi
permanen. Kebiasaan menjaga kebersihan gigi perlu ditanamkan sejak dini karena plak yang mengandung bakteri, seperti
Streptococcus mutans, merupakan salah satu faktor utama penyebab karies.*”’

Karies gigi merupakan penyakit pada jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan yang dapat berkembang dari
enamel hingga dentin dan pulpa. Proses ini terjadi akibat invasi mikroorganisme yang dapat menyebabkan peradangan,
kerusakan jaringan, hingga penyebaran infeksi. Penyebab utama karies adalah plak gigi yang mengandung Streptococcus
mutans. Bakteri ini mengubah karbohidrat menjadi asam sehingga menurunkan pH rongga mulut dan memicu
demineralisasi hidroksiapatit pada enamel dan dentin hingga terbentuk kavitas.>8!1:14

Penyebab utama terbentuknya karies gigi adalah plak gigi. Plak gigi merupakan lapisan lunak yang mengandung
mikroorganisme, berkembang dalam matriks ekstraseluler, dan menempel pada permukaan gigi, jaringan rongga mulut,
serta restorasi gigi. Pembentukan plak dimulai ketika bakteri Streptococcus mutans melekat pada partikel saliva, lalu
menghasilkan asam kuat yang menciptakan suasana asam didalam rongga mulut, sehingga memicu kerusakan gigi berupa
gigi berlubang. Streptococcus mutans mengubah karbohidrat menjadi asam, yang menyebabkan penurunan pH rongga
mulut. Kondisi ini mempercepat proses demineralisasi, yaitu pelarutan kristal hidroksiapatit pada enamel dan dentin,
sehingga terbentuk kavitas. Bakteri ini subur dalam lingkungan asam, menempel kuat pada permukaan gigi, dan saling
berikatan membentuk koloni. Koloni Streptococcus mutans biasanya terkonsentrasi di area supragingiva, dan merupakan
bakteri kompleks yang melibatkan hingga sekitar 700 spesies berbeda.®-!!:17:20.21

Pengurangan plak gigi dapat dilakukan melalui mekanisme kontrol plak, baik secara mekanis maupun kimiawi.
Kontrol plak mekanis melibatkan penggunaan sikat gigi dan benang gigi, sementara kontrol plak kimiawi menggunakan
obat kumur. Namun demikian, sikat gigi tidak selalu efektif untuk membersihkan plak pada area yang sulit dijangkau
oleh bulu sikat, dapat menyebabkan resesi gingiva, dan kurang cocok untuk individu dengan keterbatasan fisik atau
mental. Oleh karena itu, obat kumur menjadi alternatif yang lebih praktis untuk membantu mengurangi pembentukan
plak. Meskipun demikian, obat kumur yang beredar di pasaran memiliki sejumlah efek samping. Obat kumur berbahan
chlorhexidine memiliki efek bakterisidal karena kandungan bisbiguanide, yang merupakan antibakteri spektrum luas.
Namun demikian, penggunaan antibakteri spektrum luas dapat memicu resistensi mikroba. Sementara itu, obat kumur
berbahan listerine mengandung fenol, yang efektif dalam menghambat pembentukan plak, tetapi dapat menimbulkan
sensasi terbakar dan rasa pahit di mulut. Oleh karena itu, penelitian untuk menemukan alternatif alami sebagai bahan obat
kumur menjadi semakin penting.®!52!

Penelitian mengenai tanaman herbal sebagai bahan obat di Indonesia masih terbatas, meskipun penelitian aktivitas
antibakterinya terus berkembang. Salah satu tanaman yang berpotensi adalah labu kuning (Cucurbita moschata) yang
mengandung senyawa fitokimia seperti flavonoid, polifenol, dan saponin serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap
beberapa mikroorganisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak kulit labu kuning (Cucurbita

moschata) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode frue experiment dengan desain post-test only control group dan teknik disc
diffusion. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia pada
Agustus 2024—Januari 2025. Sampel dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu ekstrak kulit labu kuning (Cucurbita moschata)
konsentrasi 20%, 50%, 80%, dan Chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol positif, dengan 5 pengulangan sehingga total 20
sampel. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria inklusi kulit labu kuning berwarna hijau
dan segar serta eksklusi kulit yang berjamur.

Kulit labu kuning dioven, dihaluskan, dan diayak hingga menjadi bubuk. Selanjutnya, bubuk diekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan etanol 96% dalam wadah tertutup selama minimal 3 hari pada suhu kamar dengan
pengadukan setiap hari. Hasil ekstraksi kemudian disaring dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu
50°C selama 4 jam hingga diperoleh ekstrak kental.

Ekstrak kulit labu kuning diencerkan menggunakan aquadest hingga konsentrasi 20% (20% ekstrak + 80%
aquadest), 50% (50% ekstrak + 50% aquadest), dan 80% (80% ekstrak + 20% aquadest), kemudian dimasukkan ke dalam
botol vial dan diberi label. Media Mueller Hinton Agar (MHA) dibuat dengan melarutkan 3,4 gram MHA dalam 100 ml
aquades, kemudian disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 25 menit dan dituangkan ke cawan petri.
Paper disc direndam dalam masing-masing konsentrasi ekstrak dan kontrol positif selama 5 menit, lalu diletakkan pada
permukaan MHA dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C hingga terbentuk zona bening di sekitar paper disc.

Daya hambat diketahui berdasarkan pengukuran diameter zona inhibisi (zona bening) yang terbentuk di sekitar paper
disc. Pengukuran tersebut menggunakan jangka sorong digital yang dinyatakan dalam satuan milimeter (mm). Kriteria
pengukuran daya hambat menurut David dan Stout yaitu tidak ada zona hambat, lemah (< 5 mm), sedang (5-10 mm),
kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (> 20 mm).

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dari hasil perhitungan semua kelompok sampel
bahan antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 29. Awalnya data diuji dengan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui normalitas data dan uji Levene untuk mengetahui
homogenitas data. Apabila hasil pengujian data berdistribusi normal, maka penelitian ini dapat menggunakan uji One
Way Anova. Apabila data tidak berdistribusi normal maka penelitian menggunakan uji Kruskal-Wallis. Selanjutnya
dilakukan wji post Hoc multiple comparisons untuk mengetahui apakah suatu kelompok memiliki perbedaan yang
signifikan terhadap kelompok lainnya. Data dari hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan hasil uji

yang telah dilakukan.

HASIL
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan hasil pengukuran zona hambat ekstrak kulit buah labu
kuning (Cucurbita moschata) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Data hasil penelitian meliputi hasil
pengukuran zona hambat pada masing-masing kelompok perlakuan serta hasil uji statistik yang telah dilakukan.

Tabel 1. Hasil pengukuran daya hambat ekstrak kulit buah labu kuning (Cucurbita moschata) terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans.

Perlakuan N Rata-rata Uji Normalitas® Uji Homogenitas®
20% 5 20.094 0.611
50% 5 21.416 0.405
0.085
80% 5 23.026 0.074
Kontrol + 5 18.116 0.356
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Tabel 1 menunjukkan bahwa analisis deskriptif pada daya hambat (mm) bakteri pada berbagai perlakuan perlakuan.
Pada perlakuan 20%, diperoleh nilai rata-rata daya hambat sebesar 20.094. Sedangkan, pada perlakuan perlakuan 50%,
diperoleh nilai rata-rata daya hambat sebesar 21.416. Pada perlakuan 80%, diperoleh nilai rata-rata daya hambat sebesar
23.026. Selain itu, pada kelompok kontrol + (chlorhexidine 0,2%) diperoleh nilai rata-rata daya hambat sebesar 18.116.
Berdasarkan rata-rata yang diperoleh, nilai daya hambat tertinggi terdapat pada perlakuan 80%, sedangkan nilai terkecil

terdapat pada kontrol positif (chlorhexidine 0,2%).

24.00+

23.00

22.00+

21.00

20.004

Mean of Daya Hambat

19.00-

18.00

T
20% 50% B80% Kontrol +

Perlakuan

Gambar 1. Grafik nilai rata-rata daya hambat bakteri Streptococcus mutans pada konsentrasi 20%, 50%, 80%, dan
kontrol positif (chlorhexidine 0,2%).

Gambar 1 menunjukkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai p-value yang diperoleh pada setiap perlakuan
20% sebesar 0.611, selain itu pada perlakuan 50% sebesar 0.405, pada perlakuan 80% sebesar 0.074, dan pada kontrol
positif sebesar 0.356 yang lebih besar dari 0.05 (p-value > 0.05), sehingga data pada perlakuan tersebut data berdistribusi

normal.

Tabel 2. Hasil uji perbandingan daya hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans berdasarkan konsentrasi
ekstrak kulit buah labu kuning (Cucurbita moschata).

Perlakuan N Rata-rata P-value
20% 5 20.094
50% 5 21.416
80% 5 23.026 0.000
Kontrol + 5 18.116

Tabel 2 menunjukkan hasil uji One-Way ANOVA dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan konsentrasi 20%, 50%, 80%, dan
kontrol positif terhadap daya hambat bakteri Streptococcus mutans. Selanjutnya, dilakukan uji post hoc menggunakan uji
LSD untuk mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan.

Tabel 3. Uji lanjut perbandingan daya hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans berdasarkan konsentrasi
ekstrak kulit buah labu kuning (Cucurbita moschata).

Post hoc
Konsentrasi Rata-rata
20% 50% 80% Kontrol +
20% 20.094 0.088 0.001 0.015
50% 21416 0.042 0.000
80% 23.026 0.000
Kontrol + 18.116
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Tabel 3 hasil analisis post hoc menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam daya hambat bakteri di
antara berbagai perlakuan. Pada perlakuan 20%, selisih rata-rata dengan perlakuan 50% sebesar 1.322, dan nilai p-value
sebesar 0.088 (p-value > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan 20%
dan perlakuan 50%. Perbandingan antara perlakuan 20% dengan perlakuan 80% menunjukkan selisih rata-rata sebesar
2.932, dengan nilai p-value 0.001 (p-value < 0.05). Hasil ini juga menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara
perlakuan 20% dan perlakuan 80%, ini menunjukkan bahwa perlakuan 80% lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
20%. Perbandingan antara perlakuan 20% dengan kontrol positif menunjukkan selisih rata-rata sebesar 1.978, dengan
nilai p-value 0.015 (p-value < 0.05). Hasil ini juga menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara perlakuan 20%
dan kontrol positif, ini menunjukkan bahwa perlakuan 20% lebih baik dibandingkan dengan kontrol positif.

Selain itu, ketika perlakuan 50% dibandingkan dengan perlakuan 80%, memiliki selisih rata-rata sebesar 1.610
dengan p-value 0.042 (p-value < 0.05), ini menunjukkan ada perbedaan signifikan antara perlakuan 50% dan perlakuan
80%. Ini menunjukkan bahwa perlakuan 80% lebih baik dibandingkan perlakuan 50%. Selain itu, perlakuan 50%
dibandingkan dengan kontrol positif, memiliki selisih rata-rata sebesar 3.300 dengan p-value 0.000 (p-value < 0.05), ini
menunjukkan ada perbedaan signifikan antara perlakuan 50% dan kontrol positif. Ini menunjukkan bahwa perlakuan 50%
lebih baik dibandingkan kontrol positif.

Perbandingan perlakuan 80% dibandingkan dengan kontrol positif, memiliki selisih rata-rata sebesar 4.910 dengan
p-value 0.000 (p-value < 0.05), ini menunjukkan ada perbedaan signifikan antara perlakuan 80% dan kontrol positif. Ini
menunjukkan bahwa perlakuan 80% lebih baik dibandingkan kontrol positif.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah labu kuning pada konsentrasi 20%, 50%,
dan 80% memiliki daya hambat yang lebih tinggi terhadap pertumbuhan bakteri dibandingkan dengan chlorhexidin 0,2%
sebagai kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perlakuan, semakin efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri, meskipun beberapa perbandingan tertentu tidak menunjukkan perbedaan signifikan seperti antara
perlakuan 20% dan 50%.

Sementara itu, chlorhexidin 0,2% sebagai kontrol positif menunjukkan keunggulan dalam membunuh bakteri
dengan spektrum yang lebih luas. Efektivitasnya bersifat non-selektif, sehingga mampu membunuh bakteri gram positif
maupun gram negatif secara konsisten. Hal ini menjadikannya standar dalam penelitian antibakteri, meskipun

efektivitasnya dapat menimbulkan potensi resistensi jika digunakan secara berlebihan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan kulit buah labu kuning (Cucurbita moschata) yang dibudidayakan di Kecamatan
Palakka, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Kabupaten Bone memiliki potensi lahan pertanian yang luas dan produktif,
didukung oleh jenis tanah dominan seperti Aluvial dan Mediteran yang sangat cocok untuk aktivitas pertanian tanaman
pangan, hortikultura, dan perkebunan. Upaya peningkatan kesuburan tanah terlihat dari penggunaan pupuk kimia dan
organik secara intensif yang juga menjaga tingkat keasaman tanah (pH) agar optimal bagi berbagai jenis tanaman.
Subsektor hortikultura, khususnya labu kuning sangat berkembang di wilayah ini, karena tanaman tersebut memerlukan
tanah subur dengan drainase yang baik, yang tersedia melimpah di Bone. Selain itu, Kabupaten Bone merupakan salah
satu penyumbang terbesar ekonomi Sulawesi Selatan di sektor pertanian, dengan kontribusi sekitar 20% dari hasil
pertanian, terutama padi. Keuntungan lainnya berupa luas wilayah, topografi daerah yang cenderung rata, curah hujan
yang memadai, serta sistem irigasi yang baik menjadikan Bone sebagai lokasi yang relevan untuk penelitian pertanian,

khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan lahan dan kecocokan kondisi tanah bagi pertumbuhan labu kuning.?!2
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Labu kuning memiliki kadar senyawa aktif seperti karotenoid, flavonoid, dan polifenol yang tinggi, dan dikenal
memiliki sifat antibakteri yang efektif. Selain itu, tingginya kandungan vitamin C dan beta-karoten dalam labu kuning
memberikan sifat antioksidan yang kuat, yang dapat mendukung aktivitas antimikroba. Dengan keunggulan-keunggulan
tersebut, labu kuning menawarkan kualitas sebagai bahan penelitian yang potensial untuk mengembangkan agen alami
dalam melawan bakteri penyebab penyakit gigi dan mulut.?3->*

Penelitian ini diawali dengan dilakukan pengenceran dengan tambahan aquades steril untuk mendapatkan
konsentrasi 20%, 50% dan 80%. Aquades merupakan pelarut yang paling sering dan umum digunakan selain itu aquades
juga tidak akan memberikan pengaruh terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri.

Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai rata-rata daya ekstrak kulit buah labu kuning konsentrasi 20% sebesar 20.094
mm kategori daya hambat kuat, Pada konsentrasi 50% sebesar 21.416 mm kategori daya hambat sangat kuat, dan Pada
konsentrasi 80% sebesar 23.026 mm kategori daya hambat sangat kuat. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan
terbaik dalam menghambat daya tumbuh bakteri adalah perlakuan 80%, diikuti oleh perlakuan 50% dam 20%. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi perlakuan, semakin efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak kulit buah labu kuning (Cucurbita moschata) memiliki potensi
antibakteri yang signifikan terhadap bakteri Streptococcus mutans, yang merupakan salah satu bakteri utama penyebab
karies gigi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada tiga konsentrasi berbeda, yaitu 20%, 50%, dan 80%, ekstrak ini
mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan rata-rata zona hambat yang cukup tinggi.>>-2

Konsentrasi 20%, 50%, dan 80% menunjukkan peningkatan efektivitas secara signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa ekstrak kulit labu kuning mengandung senyawa bioaktif yang mampu merusak struktur bakteri atau menghambat
proses metaboliknya. Penelitian ini memperkuat potensi pemanfaatan kulit labu kuning sebagai bahan alami untuk
pengembangan produk antibakteri, khususnya dalam bidang kesehatan gigi dan mulut.?’-°

Labu kuning diketahui mengandung senyawa-senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, alkaloid,
asam fenolat, dan vitamin C, yang memiliki sifat antibakteri. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihotang
menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun labu kuning pada berbagai konsentrasi (10%, 20%, 30%, dan 40%) terhadap
Staphylococcus aureus. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun, semakin besar
zona hambat yang terbentuk: 10% (21,56 mm), 20% (22 mm), 30% (22,56 mm), dan 40% (23,96 mm). Konsentrasi 40%
memberikan daya hambat antibakteri paling kuat dengan zona hambat rata-rata 23,96 mm. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan antibakteri dalam daun labu kuning meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak.3%-37

Penelitian yang dilakukan oleh Pelu, Ely, dkk. menunjukkan bahwa kstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita
moschata) menunjukkan efektivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dengan zona
hambat terbesar ditemukan pada konsentrasi 25%, yaitu 24 mm, diikuti oleh konsentrasi 20% sebesar 21 mm. Sementara
itu, zona hambat terkecil terdapat pada konsentrasi 10%, yang mencapai 19 mm, dan konsentrasi 15% sebesar 20 mm.
Semua konsentrasi ekstrak biji labu kuning, yaitu 10%, 15%, 20%, dan 25%, terbukti efektif dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus.®

Penelitian yang dilakukan oleh Badar dalam Hussain, Kausar, dkk. menyatakan bahwa aktivitas antimikroba ekstrak
kulit labu dianalisis menggunakan metode agar disc diffusion, yang menunjukkan zona hambat dengan diameter 17 mm
terhadap bakteri Gram positif Streptomyces viridochromogenes dan zona hambat berdiameter 15 mm terhadap jamur
Mucor miehei. Hal ini menunjukkan potensi antimikroba spektrum luas dari ekstrak kulit labu. Pada penelitian Chonoko
dalam Hussain, Kausar, dkk. menyatakan bahwa ekstrak metanol dan etanol kulit labu kuning memiliki aktivitas
antibakteri dengan zona hambat antara 6-10 mm menggunakan metode difusi cakram. Kehadiran senyawa flavonoid dan

fenolik dalam ekstrak metanol dan etanol kulit labu juga telah dilaporkan dalam skrining fitokimia kulit labu.*
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Ekstrak kulit labu kuning menghasilkan aktivitas antibakteri yang memuaskan terhadap empat strain bakteri yang
diuji menggunakan metode difusi cakram, dengan zona hambat antara 10-15 mm. Potensi antioksidan dan antibakteri
yang kuat pada kulit labu kuning menunjukkan bahwa bagian buah ini dapat dimanfaatkan dalam pengembangan pangan
fungsional kaya antioksidan. Selain itu, ekstrak daging buah labu menunjukkan potensi antibakteri yang lebih kuat
dibandingkan ekstrak kulit labu terhadap tiga spesies bakteri (E. coli, S. aureus, dan P. multocida) saat diuji menggunakan
teknik difusi cakram. Potensi antioksidan dan antibakteri yang kuat dari buah labu ini menunjukkan bahwa buah tersebut
dapat dimanfaatkan dalam pengembangan pangan fungsional kaya bahan bioaktif.3%-4!

Terdapat penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini, yaitu penelitian Hussain A. “antioxidant and
antimicrobial properties of pumpkin (cucurbita maxima) peel, flesh, and seeds powders” didapatkan dari penelitian
tersebut bahwa ekstrak kulit labu menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap bakteri patogen seperti
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini menguji konsentrasi ekstrak 25%, 50%, dan 100%. Pada
konsentrasi 25%, daya hambat yang dihasilkan relatif lemah, sementara pada konsentrasi 50% dan 100%, daya hambat
semakin kuat, dengan konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat terbesar. Meskipun demikian, ukuran zona hambat
dalam satuan milimeter tidak disebutkan secara rinci dalam jurnal ini. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yang dimana, pada konsentrasi 20% ekstrak kulit buah labu kuning kuat dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.***

Senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antibakteri, seperti flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, alkaloid, asam
fenolat, dan vitamin C memiliki peran penting dalam menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri dengan berbagai
mekanisme kerja. Flavonoid pada kulit labu kuning, dapat merusak membran sel bakteri dan menghambat kerja enzim
penting yang diperlukan bakteri untuk bertahan hidup. Selain itu, tanin dalam kulit labu bekerja dengan mempresipitasi
protein dinding sel bakteri, sehingga mengganggu stabilitas dinding sel dan menghambat aktivitas metaboliknya.*%-5!

Saponin yang terdapat pada kulit labu kuning menunjukkan mekanisme antibakteri dengan merusak struktur lipid
membran sel bakteri. Hal ini menyebabkan kebocoran ion dan molekul penting dari dalam sel bakteri, yang akhirnya
mengganggu metabolisme dan menyebabkan kematian sel. Sementara itu, terpenoid berfungsi dengan meningkatkan
permeabilitas membran sel bakteri, sehingga komponen esensial sel bocor keluar dan aktivitas bakteri terganggu.
Kombinasi aktivitas ini membuat saponin dan terpenoid menjadi senyawa penting dalam aktivitas antibakteri kulit labu
kuning, #3253

Selain itu, kulit labu kuning juga mengandung alkaloid, asam fenolat, dan vitamin C, yang turut mendukung aktivitas
antibakterinya. Alkaloid bekerja dengan menghambat sintesis DNA dan protein bakteri, sehingga proses replikasi dan
metabolisme terganggu. Asam fenolat bertindak sebagai penghambat metabolisme energi bakteri dengan memengaruhi
rantai transpor elektron. Vitamin C dalam kulit labu kuning berperan sebagai antioksidan kuat yang menghasilkan radikal
bebas untuk merusak struktur sel bakteri, termasuk dinding, membran, dan asam nukleat. Dengan keberagaman senyawa
bioaktif ini, kulit labu kuning memiliki potensi besar sebagai agen antibakteri alami yang efektif.>+>8

Streptococcus mutans merupakan bakteri asidogenik yang berkontribusi pada pembentukan asam penyebab karies
gigi. Bakteri ini memicu proses demineralisasi atau kehilangan kalsium, yang mengakibatkan terkikisnya permukaan gigi.
Plak yang dihasilkan oleh bakteri ini tidak hanya memengaruhi estetika gigi, tetapi juga dapat menyebabkan karies gigi
dan peradangan gusi, terutama jika penumpukan plak tidak dibersihkan secara rutin.>

Ekstrak kulit buah labu kuning efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Strepfococcus mutans, salah satu
bakteri utama penyebab kerusakan gigi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ekstrak
labu kuning juga mampu menghambat Staphylococcus aureus, bakteri patogen yang memiliki kemampuan adaptasi dan

pembentukan biofilm yang tinggi.>78
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Baik Staphylococcus aureus maupun Streptococcus mutans memiliki sifat yang serupa, yaitu kemampuan
membentuk biofilm yang kuat sebagai mekanisme perlindungan, sehingga sulit dilawan oleh agen antimikroba biasa.
Keberhasilan ekstrak kulit buah labu kuning dalam melawan Staphylococcus aureus memberikan dasar yang kuat untuk
pengujian pada Streptococcus mutans >33

Hasil penelitian ini tidak hanya mengukuhkan potensi labu kuning sebagai bahan alami dengan aktivitas antibakteri,
tetapi juga membuka peluang besar untuk pengembangan produk pencegah kerusakan gigi berbasis bahan alami. Dengan
demikian, ekstrak kulit buah labu kuning dapat menjadi alternatif inovatif dan ramah lingkungan dalam melawan
kerusakan gigi akibat Streptococcus mutans.>2%°

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu belum memfokuskan analisis pada efek bakterisidal ekstrak kulit
buah labu kuning, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi potensi ekstrak tersebut dalam
membunuh bakteri secara langsung. Selain itu, penelitian ini hanya menguji daya hambat terhadap Streptococcus mutans,
sehingga pengaruh ekstrak terhadap bakteri lain yang juga berperan dalam kesehatan gigi dan mulut belum diketahui.
Penelitian ini juga belum mengkaji potensi pengembangan ekstrak kulit buah labu kuning sebagai bahan dasar dalam
produk kesehatan mulut, seperti pasta gigi atau obat kumur, yang dapat berkontribusi dalam upaya preventif dan kuratif

di bidang kesehatan gigi dan mulut.

KESIMPULAN
Ekstrak kulit buah labu kuning (Cucurbita moschata) konsentrasi 20% memiliki daya hambat kuat terhadap
Streptococcus mutans, sedangkan konsentrasi 50% dan 80% memiliki daya hambat sangat kuat terhadap Streptococcus

mutans.

REKOMENDASI
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat focus menguji efek bakterisidal ekstrak kulit buah labu kuning, menguji
efektivitasnya terhadap bakteri lain selain Strepfococcus mutans, serta mengembangkannya sebagai bahan dasar produk

kesehatan mulut seperti pasta gigi atau obat kumur.
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